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PERAN HUBUNGAN MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN
LEMBAGA PENDIDIKAN

Muchammad Eka Mahmud'

" IAIN Samarinda, East Kalimantan, Indonesia

ABSTRACT: The society relationship in the education institution has an important role in improving the quantity
and the quality of education. The society relationship in the education institution is the funnel of institution to
introduce anything related to the quality and achievement reached, so that the partner will help the continuity
and the progress of the institution. The society helps can be idea, concept, financial that are given to the
institution. The society always observethe development of the institution, numb or alive will be the part of the
society life. Here is the important role of the society relationship in the education institution as the spreadhead in
the development of education even on the basic, middle, higher and university levels.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu tiang bangsa,
karena dengan pendidikan yang baik akan melahirkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Melihat
pentingnya pendidikan tersebut, maka suatu bangsa
selayaknya memberikan perhatian vyang lebih
terhadap bidang ini dalam rangka peningkatan
kualitas generasi bangsa. Masyarakat merupakan
komponen terbesar dari suatu bangsa, oleh karena
itu masyarakat mau tidak mau dituntut untuk
memberikan perhatian dalam bidang pendidikan.

H.A.R. Tilaar menyatakan bahwa apabila
masyarakat melahirkan lembaga-lembaga pendidikan
untuk kelangsungan hidup suatu masyarakat, maka
isi pendidikan tersebut adalah nilai-nilai yang telah
hidup dan dikembangakan di dalam kebudayaan
sebagai milik masyarakat. Kesatuan antara
pendidikan, masyarakat, dan kebudayaan,
diwujudkan di dalam pendidikan madrasah. (Tilaar,
2004)

Ungkapan
(sekolah/lembaga

school is mirror

pendidikan adalah  cermin
masyarakat) seyogyanya benar-benar mewarnai
proses pendidikan yang sedang berlangsung.
(Zubaidi, 2005) Pendidikan dianggap berhasil apabila
mampu melahirkan output dan outcome yang sesuai
dengan keinginan masyarakat. Artinya pendidikan
dituntut untuk betul-betul berakar di dalam
masyarakat.

Dalam UUSPN No. 20 tahun 2003 BAB IV Pasal 8
dijelaskan bahwa "Masyarakat berhak berperan serta
dalam perncanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi program pendidikan”. Dari paparan di atas,
tampak bahwa pemerintah juga mengatur hubungan

society

pendidikan dan masyarakat dalam  rangka
peningkatan kualitas pendidikan. Berangkat dari
undang-undang di  atas, maka pemerintah

menerapkan suatu paradigma pendidikan berbasis
masyarakat. Untuk menerapkan pendidikan berbasis
masyarakat tersebut, maka perlu dilakukan
perubahan paradigma yang berupa: (Bafadhal, 2006)
Diharapkan dengan berubahnya paradigma
tersebut, Lembaga Pendidikan Islam termasuk di
dalamnya perguruan tinggi Islam yang secara historis

berasal dari masyarakat, akan semakin mudah
mengembangkan diri dalam persaingan di era
globalisasi.

Pendidikan berbasis masyarakat adalah

pendidikan yang dikembangkan atas dasar kebutuhan
masyarakat dalam menghadapi kehidupan masa kini
dan masa depannya dan diselenggarakan atas peran

1A

An

aktif masyarakat. (Bafadhal, 2006) Jadi dalam
pendidikan berbasis masyarakat, pihak masyarakat
benar-benar berperan, baik sebagai sumber,
pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.
Disamping itu, dengan adanya pendidikan berbasis
masyarakat, pihak madrasah tidak lagi sepagai
pengelola tunggal, masyarakat bisa dijadikan patner
kerja dalam pengembangan Lembaga Pendidikan
Islam.

Menurut Ibrahim Bafadal ada beberapa alasan
pemerintah  menerapkan  pendidikan  berbasis
masyarakat, antara lain: (1) kualitas pendidikan
belum sebagaimana vyang diharapkan; (2) nilai
ebtanas/UAS/UAN/UN cenderung menoton/jikalau
meningkat maka peningkatannya tidak signifikan; (3)
alumni sekolah tidak siap kerja/menganggur.
(Bafadhal, 2006) Realitas tersebut merupakan salah
satu fenomena terpuruknya sistem pendidikan di
Indonesia.

Sebenarnya pendidikan berbasis masyarakat
bagi Lembaga Pendidikan Islam termasuk di
dalamnya perguruan tinggi Islam merupakan suatu
hal yang potensial karena secara filosofis Lembaga
Pendidikan Islam lahir dari dan untuk masyarakat.
Namun dalam realitasnya, secara umum terjadi
kesenjangan hubungan antara pihak Lembaga
Pendidikan Islam dan masyarakat. Hal ini disebabkan
karena banyak hal, antara lain karena rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya Lembaga
Pendidikan Islam dan minimnya komunikasi yang
terjalin antara kedua belah pihak sehingga tidak
tercipta saling pengertian.

Dalam menanggulangi problematika tersebut
maka diperlukan suatu strategi yang jitu agar
hubungan yang selama ini kurang baik berubah

menjadi hubungan yang harmonis dan saling
menguntungkan.

Hubungan sekolah dengan  masyarakat
dimaksudkan untuk: (1) mengembangkan

pemahaman masyarakat terhadap sekolah (perguruan

tinggi), (2) menilai program sekolah (perguruan
tinggi), (3) mempersatukan orang tua murid dan guru
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan peserta
didik, (4) mengembangkan kesadaran tentang
pentingnya pendidikan madrasah dalam era
globalisasi, (5) membangaun dan memelihara
kepercayaan masyarakat terhadap sekolah

(perguruan tinggi), (6) memberitahu masyarakat
tentang pekerjaan sekolah (perguruan tinggi), (7)
mengerahkan  dukungan dan  bantuan  bagi
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pemeliharaan dan peningkatan program sekolah
(perguruan tinggi). (Mulyasa, 2006)

Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah
diterapkannya manajemen humas (public relations).
Manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat
merupakan seluruh proses kegiatan sekolah yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan
bersungguh-sungguh, serta pembinaan secara kontinu
untuk mendapatkan simpati dari masyarakat,
khususnya orang yang berkepentingan langsung
dengan lembaga pendidikan. @ lulyasa, 2006)

Hubungan masyarakat atau dalam istilah lain
lazim disebut sebagai public relations adalah satu
bagian dari manajemen yang merupakan komponen
penyempurna sebagai fungsi manajemen yang
membentuk dan memelihara relasi yang saling
menguntungkan antara organisasi dengan publiknya.
(Qomar, 2007) Keberhasilan atau kegagalan
hubungan masyarakat (public relations) ini
tergantung bagaimana membentuk dan memelihara
relasi yang saling menguntungkan tersebut. (Qomar,
2007) Dalam suatu organisasi pendidikan, pada
hakekatnya tanpa adanya hubungan masyarakat
(public relations) sudah dapat berjalan, namun
tertatih-tatih dan tidak mampu berkembang dengan
baik. Hal ini sesuai nendapatnya Jefkins bahwa
hubungan masyarakat (public relations) berarti suatu
bentuk komunikasi yang berlaku terhadap semua
jenis organisasi, baik yang bersifat komersil maupun
bersifat non komersil, di sektor publik (pemerintah)
maupun privat (pihak swasta). (Jefkins, 1992)

Berangkat dari pandangan tersebut, lembaga
pendidikan baik tingkat dasar sampai perguruan
tinggi harus melakukan hubungan masyarakat dengan
baik agar eksistensinya dapat dipertahankan dan
ditingkatkan. Hal ini dapat di lihat fenomena yang
terjadi di lembaga-lembaga pendidikan yang sudah
berupaya menjalin hubungan yang baik dengan
masyarakat agar keberadaan lembaga ini dapat
ditingkatkan eksistensinya.

Disamping itu, untuk melakukan hubungan
masyarakat (public relations) pihak lembaga
pendidikan khususnya bagian humas dengan berbagai
cara agar lembaga pendidikan bisa dikenal oleh
setiap orang, yang dulunya tidak tahu menjadi tahu
walaupun dengan proses yang tidak mudah. Misalnya
melalui media koran, elektronik, maupun brosur-
brosur tentang penerimaan siswa atau mahasiswa
baru dikirim ke sekolah-sekolah lain.

Berangkat dari pandangan di atas, keberadaan
lembaga pendidikan semakin berkembang dari tahun

ke tahun melalui peran hubungan masyarakat (public
relations) yang telah dibangun oleh pihak lembaga.
Dari sinilah penuulis tertarik untuk mengangkat tema

dengan  judul [Fkran Manajemen  Hubungan
Masyarakat Dalam MengembangkanLembaga
Pendidikan[

PEMBAHASAN

1. Pengertian Humas
Menurut Kamus terbitan Institute of Public

Relation (IPR): (Anggoro, 2001) humas adalah
keseluruhan upaya vyang dilangsungkan secara
terencana dan berkesinambungan dalam rangka

menciptakan dan memelihara niat baik dan saling
pengertian antara suatu organnisasi dengan segenap
khlayaknya.

Menurut Frank Jefkins: humas adalah sesuatu
yang merangkum keseluruhan komunikasi yang
terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara
suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang
berlandaskan pada saling pengertian. (Jefkins1992)

Menurut Sondang P.Siagian: humas adalah
keseluruhan kegiatan vyang dijalankan suatu
organisasi terhadap pihak-pihak lain dalam rangka
pembinaan pengertian dan memperoleh dukungan
pihak lain itu demi tercapainya tujuan organisasi
dengan sebaik-baiknya. (Siagianffll 992)

Menurut Tondowijoyo menyadur beberapa
definisi humas (public relations) dari beberapa
ilmuwan yang berbeda-beda sebagai berikut:

1). Definisi situasi: degree of understanding and
goodwill achieved between an individual,

organization or institution and the public.

2). Definisi kebijakan: Public relations is the
management of communication between an
organization and its public.

3). Definisi profesi: Public relations is the art and
social science of analyzing trends, predicting
their consequences, counseling organization
leaders, and  implementing  planned
programmes of ac tion which will serve both
the organization and the public interest.

4). Definisi tehnik: Public relations is the skilled
communication of ideas to the various public
with the object of producing a destred
result.

5). Definisi pelajaran: Public relations is the art
and science of achieving harmony with the
environment through mutual understanding
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based on truth and full
(Tondowidjojo, 2004)

Dari beberapa rumusan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam humas mencakup: (1) suatu
usaha terencana; (2) antara satu
lembaga/organisasi/institusi dengan masyarakatnya;
(3) dengan tujuan memperoleh dukungan dan
kepercayaafd
2. Rencana Strategi Humas

Istilah strategi manajemen sering pula disebut
rencana strategis atau rencana jangka panjang
perusahaan. Suatu rencana strategis perusahaan
menetapkan garis-garis besar tindakan strategis yang
akan diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan.
(Soemirat dan Ardianto, 2002)

Parce dan  Robins@, dalam
mengembangkan angkah-langkah
management sebagai berikut:

1. Menentukan mission perusahaan. Termasuk di
dalamnya adalah pernyataan yang umum

information.

Kasali
strategic

mengenai maksud pendirian  (purpose),
filosofi, dan sasaran (goals).
2. Mengembangkan company profile yang

mencerminkan kondisi intern perusahaan dan
kemampuan yang dimiliki.

3. Penilaian terhadap lingkungan ekstern
perusahaan, baik dari sgi semangat kompetitif
maupun secara umum.

4. Analisis terhadap peluang yang tersedia dari
lingkungan (yang melahirkan pilihan-pilihan).

5. Identifikasi atas pilihan yang dikehendaki yang
tidak dapat digenapi untuk memenuhi
tuntutan misi perusahaan.

6. Pemilihan strategi atas objective jangka
panjang dan garis besar strategi yang
dibutuhkan  untuk  mencapai objective
tersebut.

7. Mengembangkan objective tahunan dan
rencana jangka pendek yang selaras dengan
objective jangka panjang dan garis besr
strategi.

8. Implementasi atashasil hal-hal di atas dengan
menggunakan sumber yang tercantum pada
budget (anggaran) dan mengawinkan rencana

tersbut dengan sumber daya manusia,
Struktur, teknologi dan sistem balas jasa yang
memungkinkan.

8. Review dan evaluasi atas hal-hal yang telah
dicapai dalam setiap periode jangka pendek
sebagai suatu proses untuk melakukan kontrol

dan sebagai input bagi pengembilan keputusan

di masa depan. (Kasali, 1994)

Colin  Coulson &Thomas mengemukakan
beberapa strategi (penerapan pendekatan) sebagai
berikut: (1) Analisis situasi; (2) menentukan sasaran;
(3) identifikasi masyarakat; (4) menciptakan pesan-
pesan; (5) menseleksi saluran-saluran; (6) membiayai
program; (7) evaluasi hasil; (8) modifikasi program.
(Coulson, 1990)

James E. Gruning & Fred Repper, dalam Kasali
mengemukakan mode strtegic manageeent dalam
kegiatan PR melalui tujuh tahapan, dimana tiga
tahapan pertama mempunyai cakupan luas sehingga
bersifat analisis. Empat langkah selanjutnya
merupakan penjabaran dari tiga tahap pertama yang
diterapkan pada unsur yang berbeda-beda, yaknif]

1. Tahap stakeholders. Public Relation harus
melakukan survey untuk terus membaca
perkembanagan lingkungannya, dan membaca
perilaku organisasinya serta menganalisis
konsekuensi yang akan timbul.

2.Tahap publik. Public Relation perlu terus

menerus  mengidentifikasi  publik  yang
muncul terhadap berbagai problem. Biasanya
dilakukan melalui wawancara mendalam
pada suatu focus group.

3.Tahap isu. Yang dimaksud dengan "isu" di sini

bukan isu dalam arti kabar burung atatu
kabar tak resmi yang berkonotasi negatif
(bahasa aslinya rumor), melainkan suatu
tema yang dipersoalkan. Public Relation
perlu mengantisipasidan responsif terhadap

isu-isu  tersebut. Langkah ini dalam
manajemen dikenal dengan Issues
anagement.
blic Relations perlu mengembangkan
objective formal seperti komunikasi, akurasi,
pemahaman, persetujuan, dan perilaku tertentu
terhadap program-program kampanye
komunikasinya.
a. Public  Relations harus mengembangkan

program resmi dan kampanye komunikasi yang
jelas untuk menjangkau objective di atas.

b. Public Relations khususnya para pelaksana,
harus memahami permasalahn dan dapat
menerapkan kebijakan kampanye komunikasi.

c. Public Relations harus melakukan evaluasi
terhadap efektivitas pelaksanaan tugasnya
untuk memenuhi pencapaian objective dan
mengurangi konflik yang muncul di kemudian
hari.
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Tahap 1 samapai 3 di atas adalah tahap

strategis, sedangkan empat tahap selanjutnya

merupakan tahap reguler yang biasanya

dilakukan oleh praktisis PR. (Kasali, 1994)

Soekarto Indrafachrudi mengemukakan

beberapa langka-langkah (strategi) yang harus

diambil dalam pengelolaan humas, yaitu:

Mengidentifikasi warga masyarakat

. Merumuskan masalah-masalah

Merumuskan tujuan

. Memilih alat-alat yang tepat

. Merencanakan konsep
(Indrafachrudi, 1994)

3. Media dan Tehnik dalam Humas

Media komunikasi yang dapat digunakan dalam
PR (humas) meliputi: (a) media berita (news media),
seperti surat kabar, majalah, (b) media siaran
(broadcast media), seperti radio dan televisi, serta
(c) media komunikasi tatap muka, atau komunikasi
tradisional. Untuk memeperolah hasil optimal dari
kegiatan publicrelations diperlukan program yang
memungkinkan terjadinya komunikasi tatap muka
(face to face) dengan masyarakat lingkungannya.
Program komunikasi tatap muka dapat di adakan
dengan pemanfaatan alat bantu (tehnik) seperti: (a)
penyelenggaraan pertunjukan kesenian rakyat; (b)
pameran; (b) ceramah; serta (c)
pengaturan/peneylenggaraan open house kepada
masyrakat. (Rachmadi, 1992) Mengenai tehnik dan
media yang bisa digunakan dalam humas, Bambang
Siswanto menambahkan publisitas dan periklanan.
(Siswanto, 1992)

Jika tehnik dan media humas di atas masih
bersifat umum, maka di bawah ini akan dipaparkan
beberapa tehnik dan media humas dalam lembaga
pendidikan Islam, baik itu berkaitan dengan
masyarakat secara umum atau berkaitan dengan
orang tua siswa.

Dalam rangka manajemen berbasis
masyarakat, menurut Mulyasa hubungan madrasah
dengan masyarakat dapat dijalin melalui komite
madrasah, kampanye pendidikan, rapat bersama,
konsultasi, radio dan televisis, surat dan telepon,
pameran madrasah, serta ceramah.(Mulyasa, 2006)
Melengkapi uraian tersebut, Qodry Azizy dalam
Mulyasa memberikan contoh upaya vyang dapat
dilakukan kepala ~madarasah agar masyarakat
bersedia terlibat langsung dan beranggung jawab
terhadap kemajuan madrasah, adalah sebagai
berikut: (Mulyasa, 2006)

man oo

yang tepat.

Sosialisasi kepada para pemimpin formal,
meliputi eksekutif dan legeslatif. Melibatkan para
pejabat daerah (eksekutif dan legeslatif) untuk ikut
memiliki madrasah. Menunjukkan program langsung,

disamping mendidik anak-anak daerah, seperti
menunjukkan prestasi peserta didik, dan guru
madrasah, atau keberhasilan madrasah secara
keseluruhan.

Richard A. Gorton juga mengemukakan dua
tehnik yang bisa dilakukan humas di dalam lembaga
pendidikan, yaitu (1) The school newsletter (laporan
berkala dari pihak sekolah); (2) PTA/parent's
meeting (pertemuan orang tua siswa). (Gorton, 1976)
Dua tehnik ini menurut Gorton merupakan metode
yang sering dilakukan oleh lembaga pendidikan
tradisional.

Menurut Hymes dalam Soekarto Indrafachrudi,
tehnik-tehnik hubungan sekolah dengan orang tua
murid dapat berupa: (Indrafachrudi, 1994)

a. Group meeting (pertemuan kelompok), tehnik
ini terdiri dari:

1) Fact meeting (temu fakta)

2) Discussion meeting (pertemuan dan

beriskusi)

3) Work and play (bekerja sambil bermain)

b. Face to face (pertemuan dengan tatap muka),
tehnik ini terdiri dari:

1) Home visit (kunjungan rumah)

2) Reporting to parent (laporan kepada orang

tua)

c. Observation and participation (observasi dan
partisipasi), tehnik ini terdiri dari:

1) Parent as observers (orang tua sebagai

observer)

2) Parent as participant (orang tua sebagai

peserta)

3) Room mother (ibu pembantu kelas)

d. The written word (berucap di kertas),
sebenarnya tehnik ini merupakan salah satu
alat kerja sama dengan orang tua murid yang
paling tua yang pernah dikenal orang, yaitu
dalam bentuk rapor. Dalam perkembangan
selanjutnya, tehnik ini tidak lagi dalam bentuk
buku rapor saja, tetapi berkembang menjadi
beberapa macam.

1) News notes of good cheers (catatan berita

gembira)
2) News letters(berita dalam surat)
3) Start to school booklets (buku kecil

permualaan sekolah)
4) Leaflets (pamflet kecil)
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5) Beberapa materi tentang anak

Mulyasa  menambahkan, cara menjalin
hubungan madrasah dengan orang tua peserta didik
dapat dilakukan melalui komite madrasah,
pertemuan penyerahan buku laporan pendidikan, dan
ceramah ilmiah.(Mulyasa, 2006) Melengkapi uraian
tersebut, QodryAzizy dalam Mulyasa memberikan
lima contoh langakah (tehnik) yang perlu diambil
dalam hubungan madrasah dengan orang tua peserta
didik, yaitu orang tua dilibatkan dalam pembinaan
kepribadian peserta didik, dalam kehidupan di luar

madrasah, dalam proses pembelajaran, ikut
memikirkan kemajuan anaknya, membimbing dan
membina anakanya sejalan dengan program

madrasah. (Mulyasa, 2006)
4. Khalayak (Masyarakat/publik) dalam Humas
Banyak pakar yang mendefinisikan khalayak
(masyarakat/publik) antara lain:
a. Menurut Frank Jefkins, khalayak (publik)
adalah sekelompok atau orang-orang yang
berkomunikasi dengan suatau organisasi, baik

secara internal maupun eksternal. (Jefkins,
1992)

b. Herbert Blumer, dalam F. Rachmadi
mengemukakan  definisi atau  batasan-

batasnnya sebagai berikut: Istilah publik bisa
digunakan untuk menyebut sekelompok orang
yang:

1) dihadapkan pada suatu peroalan (issue);

2) yang berbagi pendapat mengenai cara
pemecahan persoalan itu;
3) yang terlibat dalam diskusi mengenai

persoalan itu.

Catatan penting bahwasanya khalayak dalam
humas bukan sekedar khalayak masyarakat pada
umumnya tetapi kelompok tertentu dalam
masyarakat yang penting atau berkepentingan
dengan suatu organisasi/lembaga.

Publik  dalam  Public  Relation
diklrifikasikan dalam beberapa kategori yaitu:

a. Publik internal dan publik eksternal. internal

dapat

publik vyaitu publik yang berada dalam
organisasi/perusahaan  seperti  supervisor
karyawan pelaksana, manajer, pemegang
saham dan direksi perusahaan. Eksternal

publik secara organik tidak berkaitan langsung
dengan perusahaan seperti pers, pemerintah,
pendidik/dosen, pelanggan, komunitas dan
pemasok.

b. Publik primer, sekunder, dan marginal: Publik
primer bisa sangat membantu atau merintangi

upaya suatu perusahaan. Publik sekunder

adalahpublik yang kurang begitu penting dan

publik marginal adalah publik yang tidak
begitu penting.

c. Publik tradisional dan publik masa depan:
Karyawan dan pelanggan adalah publik
tradisional, mahasiswa/pelajar, peneliti,
konsumen potensial, dosen dan pejabat
pemerintah (madya) adalah publik masa
depan.

d. Proponents, apponents, dan uncommitted:
diantara publik terdapat kelompok yang
menentang perusahaan (opponents), yang
memihak (proponents) dan ada yang tidak
peduli (uncommitted). (Seitel, 1992)

e. Silent majority dan vocal minority: Dilihat dari
aktivitas publik dalam mengajukan complaint
(keluhan) atau mendukung perusahaan, dapat
dibedakan antara vokal (aktif) dan yang silent
(pasif). Publik penulis di surat kabar umunya
adalah the vocal minority, vyaitu aktif
menyuarakan pendapatnya, namun jumlahnya
tidak banyak. Sedangkan mayoritas pembaca
adalah pasif sehingga tidak kelihatan suara
atau pendapatnya. (Kasali, 1994)

Secara terperinci dapat diidentifikasi sembilan
khalayak utama yang paling sering menjadi subyek
khalayak dari berbagai macam organisasi secara
umum. Kesembilan khalayak yang utama tersebut
adalah:

a. masyarakat umum,

b. calon pegawai/anggota,

c. pegawai/anggota,

d. mitra usaha pemasok jasa atau berbagai

macam barang yang merupakan kebutuhan
rutin dari organisasi atau perusahaan yang
bersangkutan,
para investor (pasar uang),
perbankan, dan pemegang saham,
para distributor,
konsumen dan pemakai produk organisasi,
para pemimpin pendapat umum, serta
pemerintah.
Ada beberapa alasan pokok mengapa suatu
organisasi atau perusahaan harus mengenali atau
menetapkan unsur masyarakat yang menjadi
khalayaknya. Yakni:

a. Untuk mengidentifikasi segmen khalayak atau

kelompok yang paling tepat untuk dijadikan

sasaran suatu program kehumasan;

®

kalangan

~Jua Th
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b. Untuk menciptakan skala prioritas,
sehubungan dengan adanya keterbatasan
anggaran dan sumber-sumber daya lainnya;

c. Untuk memilih media dan teknik humas yang
sekiranya paling sesuai; serta

d. Untuk mempersiapkan pesan-pesan sedemikian
rupa agar cepat dan mudah diterima. (Jefkins,
1992)

Setelah membahas mengenai khalayak (publik)
dalam humas serta macam-macamnya selnjutnya
akan dibahas meneganai opini publik/pendapat
umum (public opinion). Opini publik adalah
kumpulan pendapat individu terhadap
masalahtertentu yang mempengaruhi suatu kelompok
orang-orang (masyarakat). Pendapat lain
menyatakan bahwa opini publik mewakili suatu
kesepakatan, dan kesepakatan dimuali dengan sikap
orang-orang terhadap issue yang masih tanda tanya.
Mencoba untuk mempengaruhi suatu sikap yang
dimiliki individu - bagaimana tanggapan dia terhadap
suatu poko masalah yang dihadapinya - adalah suatu
fokus utama dari kegiatan public relation.

Onong Uchjana Effendy in Soleh Soemirat
formulated the public opinion as the effect of
communication in the form of statement that
charcterized controversial of some people as the
expression of attitude toward the scoial problem
related to the general interest.

The influence of Public Opinion developed
some years ago by social psychology expert Hadley
Cantril, in Seitel contained what is called The 15
OLaws of Public OpinionCJthey are:

Opinion is very sensitive
important events.

a. Big events (extra ordinary) can change the
public opinion instantly. The public opinin will
not stabil before that event shows the
certainly development.

b. Generally, opinion is more dtermined by the
events than words, except the words are an
event.

c. Verbal statement and tackling action that only
can be done when the opinion formed and
when they are still in a confusion condition
and looking for information from the credible
source (trustworthy).

d. Generally, the public opinion anticipated an
emergency condition, but only reacted
towards the condition.

e. Basically, the opinion is determined by the
personal interest. Some events, words and

towards some

117

. Semakin

other things can influence the opinion if there
is related to the personal interest (their self).
Opinion does not hold on a long-term period
(easy to change), unless if the people feel that
the personal interest really involved or if the
opinion occured by the words is strengthened
by a real condition.

. If the personal interest is already involved, is

not easy to change the opinion.

. Whenever the personal interest is already

involved, the public opinion in a democracy
country tends to precede or direct the
government wisdom or other authorized side.
When the opinion supported by unstrengthen
majority or opinion that formed is not solid,
the next event is easily to change opinion.

In the crisis period, everyone Pada saat kritis,
setiap orang menjadi lebih sensitif terhadap
kecakapan pemimpin mereka. [Blka pemimpin
mereka masih menunjukkan kredibilitasnya,
mereka akan tetap setia dan memiliki rasa
tanggungjawab terhadap pemimpin mereka.
Tetapi bila kredibilitasnya itu sudah luntur,
kesetiaan dan rasa tanggung jawab mereka
berkurang dari biasanya.

. Orang-orang segan untuk menentang berbaai

keputusan yang diambil pemimpin mereka
dalam keadaan kritis, apalagi bila mereka
merasa dilibatkan dalam mengambil
keputusan.

Orang-orang memiliki dan mampu membentuk
opini ynag ada kaitannya dengan tujuan
tertentu akan lebih mudah dibandingkan
dengan membentuk opini tentang metode-
metode vyang diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut.

.Opini publik, sama halnya dengan opini
individu, mengandung suatu keinginan.
Apalagi opini hanya berdasarkan keinginan

bukan suatu informasi, maka hak itu cederung
untuk menunjukkan perhatian yang sangat
besar terhadap suatu pristiwa.

orang-orang melihata terhadap
demokrasi karena diberinya kesempatan
mengikuti pemdidikan lebih tinggi dan siap
mengakses informasi, maka opini publik akan
mengacu kepada akal sehat dan cenderung
mengemukakan opini publik yang lebih
objektif. (Seitel, 1992)
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Usaha-usaha untuk mempengaruhi opini,
mengubah sikap, dan tingkah laku publik dapat
dilakukan dengancara-cara:

a. Coersif (memaksa), yaitu suatu tindakan
yang bersifat memaksa  yang dapat
dilakukan dengan teror, pemerasan, boikot,
penerapan kekuasaan dan cara-cara lain
yang dapat menekan batin dan
menegangkan jiwa sehingga menimbulkan
ketakutan di kalanagn publik.

b. Persuasif, yaitu suatu tindakan
yang menggarap aspek psikologis secara
halus guna membangkitkan kesdaran individu
melalui  komunikasi yang  informatif.
Komunikasi yang bersifat persuasif baik yang
dilakukan secara lisan (pidato, ceramah,

briefing, propaganda, Lobbying, dan
sebagainya), maupun tetulis atau
menggunakan  gambar-gambar,  isyarat,

tanda-tanda, dan sebagainya memerlukan
pengetahuan dan persiapan yang matang.
5. Prinsip dan Kaidah Hubungan Masyarakat
(Public
Relations) dalam Perspektif AlQur‘an
1. Menggunakan perkataan yang benar (Q.S.
Al- Nisa: 9)

Gy Tl ) 1875 e agals 5 L (PSP

1,3:1.1;«»11,5,3;;, N s,

“hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
Perkataan yang benar”.

2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami
serta berbekas pada pihak lain (Q.S. Al

Nisa: 63)
wdhes 2 26 2 LT 2T aldy]
2 G 85 el 3 5
“dan  Katakanlah  kepada  mereka
Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” .
3. Menggunakan komunikasi yang

menyenangkan pihak lain (Q.S. Al lsra: 23)

e

# gady b T 2088 W) ) il Bisy ) Sak

e

- T E L - L8 - - J—,,’{ . s »
e el TOAT 3 LAY 36 18 LAY, Lass
LI L S

“dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan
yang mulia’.

4.  Menggunakan bahasa komunikasi yang
mulia (menghormati dan menghargai pihak
lain (Q.S. Al Isra: 28)

'L: J‘;)Lﬁ&;LL_1¢ﬁJuJJ‘J(L;P;JBﬂY}i

i

U)........A

“Maka katakanlah kepada mereka ucapan

yang pantas [

5. Menggunakan bahasa komunikasi yang agung
dan memuliakan pihak lain (Q.S. Al Isra: 40)

- o E-E

S0 ) &_L.mg_..m,o...ﬂ_.&_g oA

2 Wk V3 0,

“Maka Apakah patut Tuhan memilihkan
bagimu anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri
mengambil anak-anak perempuan di antara
Para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar
mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)”.

6. Menggunakan bahasa komunikasi yang baik
(Q.S. Al-Nisa: 5)

B8

- B . I3
N3 lgs: .-<-’

lﬁ” JD a\Jﬂ
DG ST LA U5 Gy

) *‘ﬁ_u [}

O0..dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik
7. Menggunakan bahasa yang lemah lembut
(Q.S.Taha: 44)
S L‘J""‘LJ1 ;..L... JALaJ L.J

PR

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut,
Mudah- mudahan ia ingat atau takut".
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9. Hubungan masyarakat (public Malang.
relations) Anggoro, M.Linggar, Teori & Profesi
harus menggunakan Kehumasan: Serta Aplikainya di Indonesia,
kaidah hikmah/kebijaksanaan (Q.S. Al Nahl: Jakarta: Bumi Aksara, 2001
125) Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian, Jakarta:

s shae iy S 85 ot ) $
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oz A58 2 O el 2 Gl agders

sm AT

D eIl g A 2 U5

“Serulah(manusia)  kepada  jalan
Tuhan- mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”.

Dari ayat ini dapat diambil pelajaran,
bahwa pemimpin lembaga pendidikan baik tingkat
dasar sampai perguruan tinggi (Poltek, Sekolah
Tinggi, Institut, Universitas) yang melakukan
hubungan masyarakat (public relations) harus
mampu bermasyarakat dan mengajak masyarakat
dengan hikmah, dan pelajaran yang baik.

Paparan beberapa ayat diatas dapat

diambil benang merah bahwa  pimpinan
organisasi atau lembaga pendidikan baik negeri
maupun swflta vyang melakukan hubungan

masyarakat (public relations) harus mempunyai
pengetahuan atau ilmu, pemahaman, perkataan,
dan perbuatan sehingga menjadikan pimpinan
tersebut mampu beramal dan menempatkan
sesuatu pada tempatnya agar dapat mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi didalamnya.
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